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BAB VII. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

 Komposisi fiksator campuran tawar, kapur, dan tunjung dapat mempengaruhi 

terhadap hasil warna alam pada kain katun.  Perbandingan unsur komponen yang terkandung 

dalam cairan fiksator, semakin tinggi komponen senyawa H2O Senyawa dari 2 atom 

Hidrogen yang mengikat 1 atom oksigen dan yaitu  maka semakin kuat mempengaruhi 

kekuatan dalam mengunci zat warna alam. 

Proses eksperimen komposisi fiksator dari bahan campuran tawar, kapur, dan tunjung, 

dilakukan dengan rencana awal perbandingan 1:1:1, 1:2:1, dan 1:3:1, namun sejalan dalam 

proses penelitian maka dibuat dengan 9 perbandingan yakni: 1:1:1, 1:2:1, 1:3:1, -  2:1:1, 

2:2:1, 2:3:1  - 3:1:1, 3:2:1, 3:3:1 . Alternatif perbandingan tersebut memberikan pengaruh dan 

hasil warna alam yang berbeda.  

Hasil eksperimen komposisi fiksator campuran tawar, kapur, dan tunjung dengan Nilai 

ini menunjukkan perbedaan hasil Uji Tahan Luntur Terhadap Pencucian Sabun dan  Uji 

Tahan Luntur Terhadap Panas Setrika Kering. Sampel kain batik yang difiksasi menggunakan 

Fiksator Kode A3 dengan perbandingan Tawas : Kapur : Tunjung = 1 : 3 : 1 menunjukkan 

yang paling baik, sedangkan kain yang difiksasi dengan Fiksator Kode Kode B1, B2, B3 

hasilnya sama-sama Baik, serta sampel kain batik yang difiksasi menggunakan Fiksator Kode 

C2 dengan perbandingan Tawas : Kapur : Tunjung = 3 : 2 : 1 hasil cukup baik. 

 

Saran 

Penggunaan Fiksator Campuran Tawas : Kapur : Tunjung dengan perbandingan 1:3:1 

yang disebut Fiksator Kode A3, sangat direkomendasikan untuk digunakan sebagai zat 

fiksator dalam proses fiksasi warna alam. Hal ini dengan pertimbangan mengandung H2O 

paling tinggi, hasil uji tahan luntur warna alam pada kain katun terhadap panas setrika kering 

yang Paling Baik nilai 5, serta hasil uji luntur warna terhadap terhadap pencucian sabun 

dengan Baik nilai 4-5. 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait perbandingan fiksator campur yang mampu 

menguatkan dan menghasilkan tone warna ke arah warna gelap atau warna pekat. Pengolahan 

komposisi pada bagian Tunjung perlu diteliti lebih lanjut. 
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